
 

 



 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

Dwinun P. Yassin. 2017. Pengaruh Terapi Hemodialisa terhadap Perubahan Kadar 

Glukosa Darah pada Pasien Gagal Ginjal Kronik di Ruang Hemodialisa di RSUD Toto 

Kabila Kabupaten Bone Bolango. Skripsi, Program Studi Ilmu Keperawatan. Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan. Universitas Gorontalo. Pembimbing I DR. Hj. Lintje Boeksoe, 

M.Kes dan Pembimbing II Ns. Nurdiana Djamaluddin, M.Kep. 

 

Gagal ginjal disebut akut jika ginjal mengalami kegagalan mendadak yang terjadi kurang dari 

tiga bulan dan gagal ginjal kronik terjadi lebih dari tiga bulan dengan laju filtrasi glomerulus 
<15 ml/menit. Komplikasi hemodialisis yang sering terjadi adalah hipoglikemia. Tujuan dari 

penelitian adalah mengidentifikasi rerata sebelum terapi hemodialisa, rerata sesudah terapi 

hemodialisa dan menganalisis pengaruh terapi hemodialisa terhadap perubahan kadar glukosa 

darah pada pasien gagal ginjal kronik. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy Eksperimental dengan desain One 

group pra-post test design. Sampel adalah pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisa di RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango, diambil berdasarkan total 

sampling. Data dikumpulkan melalui lembar observasi dan alat ukur gula darah (easy touch 

GCHB). Data dianalisis dengan uji statistik Wilcoxon dengan tingkat signifikansi α <0,05.  

Hasil penelitian menunjukkan rerata kadar glukosa darah sebelum terapi hemodialisa dalam 

kategori tinggi yaitu rata-rata 151,56 mg/dL. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh terapi 

hemodialisa terhadap kadar glukosa darah pada pasien gagal ginjal kronikd. 

 

Kata Kunci : Hemodialisa, Glukosa Darah, Gagal Ginjal Kronik 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


